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 Penggunaan AI saat ini sudah mengalami perkembangan signifikan 
dibandingkan dengan masa-masa sebelumnya, terutama di era 
digital yang sedang berjalan saat ini. Pemilu.AI hadir sebagai salah 
satu platform politik digital yang menawarkan data-data politik dari 
berbagai daerah pemilihan kepada calon legislatif untuk menyusun 
strategi kampanye politik yang cerdas, inovatif, dan efisien. 
Penemuan dalam artikel ini menjelaskan bahwa data-data yang 
dimiliki oleh platform Pemilu.AI dapat membantu calon legislatif 
dalam memahami sektor-sektor krusial dalam sebuah daerah 
pemilihan, seperti data perolehan suara pada pemilihan legislative 
(Pileg) 2019 yang memiliki kegunaan untuk memahami preferensi 
politik dan mengidentifikasi tren politik, data media online dapat 
digunakan untuk meemukan tren dan topik yang sedang 
diperbincangkan di media sosial dan berita online yang dapat 
diintegrasikan dengan kampanye sang calon legislatif, dsb. Artikel 
ini akan mengkaji secara lebih mendalam mengenai apa saja fitur 
berupa data-data yang dimiliki oleh platform Pemilu.AI dan 
bagaimana fitur data-data yang didukung oleh AI dan Big Data ini 
dapat membantu calon legislatif dalam meraih kesuksesan dalam 
kampanye dan kompetisi politik di Indonesia.  
 
Abstract. The use of AI has now experienced significant development 
compared to previous periods, especially in the current digital era. 
Pemilu.AI is present as one of the digital political platforms that offers 
political data from various electoral districts to legislative candidates to 
develop smart, innovative, and efficient political campaign strategies. The 
findings in this article explain that the data owned by the Pemilu.AI 
platform can help legislative candidates understand crucial sectors in an 
electoral district, such as vote acquisition data in the 2019 legislative 
election (Pileg) which is useful for understanding political preferences and 
identifying political trends, online media data can be used to find trends and 
topics that are being discussed on social media and online news that can be 
integrated with the legislative candidate's campaign, etc. This article will 
examine in more depth what features in the form of data are owned by the 
Pemilu.AI platform and how these data features supported by AI and Big 
Data can help legislative candidates achieve success in political campaigns 
and competitions in Indonesia. 
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1.  Pendahuluan  

Meskipun kecerdasan buatan atau Artificial Intelligence (AI) tidak memiliki definisi 

umum sebagai sebuah ungkapan, ia berasal dari sebuah pertanyaan penting, “bisakah sebuah 

mesin berpikir?”. Pertanyaan ini meraih perhatian besar para ilmuwan dan praktisi yang 

tumbuh pada tahun 1950 oleh Alan Turing yang di mana dari saat itu, ia membuat sebuah arah 

untuk diskursus mengenai kecerdasan buatan / Artifical Intelligence (AI) (Čerka, 2017). Sebagian 

besar orang berpikir bahwa AI sedang melaju dengan kecepatan tinggi dan akan hadir sesaat 

lagi. Namun, AI telah hadir sekarang dan bila kita tidak segera membuat peraturan, kita akan 

kalah dalam permainan ini. Biasanya, AI mengacu pada usaha-usaha untuk membangun 

computer yang dapat mengerjakan kegiatan yang biasanya membutuhkan kepintaran manusia 

(human intelligence), seperti berpikir dan membuat keputusan (Frank, 2019). 

Selama 50 tahun terakhir, sudah terdapat pembangunan berkelanjutan pada kecerdasan 

buatan karena kekokohan dalam penggunaannya dan meresap di seluruh bidang (Jha, et al., 

2019). Sistem dalam AI bersifat otonom, dapat beroprasi tanpa intervensi manusia, serta dapat 

mempelajari dan mengidentifikasi pola-pola untuk membuat keputusan dan mencapai 

beragam kesimpulan berdasarkan analisis dari situasi-situasi yang beragam (Čerka, 2017) dan 

meniru fungsi kognitif dan perilaku cerdas seorang manusia (Efthymiou-Egleton, 2020).  

Selama beberapa tahun terakhir, kita telah melihat penggunaan bertahap dari AI dalam 

beragam sector-sektor, AI pada hari ini tidak hanya berputar atau berpusat pada robot namun 

meluas lebih dari itu. Kita telah melihat penggunaan dari AI dan mesin pembelajaran untuk 

penyamaan pola dan diaplikasikan pada area-area yang berbeda (Sagar, 2019). Kecerdasan 

buatan / artificial intelligence telah menemukan banyak penggunaannya di bidang sistem 

kesehatan dan perobatan, misalnya melalui diagnosis berbasis computer, pengawasan, dan 

manajement neurodegenerative gangguan gerak tipe Parkinson (Belić, 2019). Beberapa contoh 

terbaru lainnya dari bidang lain adalah yang berfokus pada penggunaan AI di sector public 

(Sousa, et. al., 2019) dan kemudian yang berfokus pada alat kecerdasan buatan baru untuk 

penyelesaian konflik yang mendalam dan respon kemanusiaan untuk resolusi konflik, 

negosiasi, advokasi, persuasi, menjaga ketentraman, respon terhadap bencana, dan berbagai 

proses-proses kemanusiaan lainnya (Olsher, 2015). 

Teknologi dikembangkan untuk membuat pekerjaan manusia menjadi semakin mudah. 
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Organisasi dan lembaga-lembaga lainnya sudah menggunakan ini untuk memahami pelanggan 

mereka. Teknologi telah merubah kampanye pemilihan umum dan pendekatan periklanan di 

negara-negara demokratis. Gabungan dari big data, kecerdasan buatan / artificial intelligence 

(AI), dan mesin pembelajaran (machine learning) dapat memberikan wawasan penting dan 

mengungkap data-data esensial yang dapat menjadi sangat bermanfaat untuk kampanye 

politik. Big data dapat membantu partai politik untuk membaca pikiran para pengambil suara 

dan pola-pola perilaku. Media sosial dan aplikasi dalam gawai dinilai sebagai sumber utama 

dari big data (Safiullah & Parveen, 2022). 

Dalam musim pemilihan umum, big data bernilai beberapa gigabyte berbuah nilai emas 

karena ia memungkinkan kampanye-kampanye terancang dengan mengincar beberapa 

individu. Partai politik di negara-negara demokratis sedang bekerja dengan kumpulan data-

data besar mengenai perilaku daring untuk memahami rumah tangga di suatu daerah 

pemilihan. Teknik kampanye tradisional yang dilakukan oleh para politisi dan partai politik 

dinilai tidak relevan dan bernilai (Parveen & Saifullah, 2021). 

Setelah munculnya informasi dan teknologi, kampanye politik telah berubah menjadi 

berbasis data. Kini, kampanye pemilihan umum lebih bergantung kepada big data. Partai politik 

di negara-negara demokratis telah mulai menganalis big data untuk memahami profil daerah-

daerah pemilihan. Partai politik dan para perumus strategi pemilihan umum lebih tertarik 

untuk memahami siapa yang merupakan pemilih pertama kali (first-time voters), siapa yang 

merupakan pemilih mengambang (floating voters), bagaimana mereka berperilaku, dan kondisi 

demografis maupun sosial-ekonomi dari para pemilih. Data-data ini kemudian mendesain 

sebuah strategi kampanye politik (apa yang dibicarakan dengan beberapa kelompok pemilih 

tertentu), memilih          kandidat-kandidat, dan membangun narasi-narasi pro-partai 

politik (Saifullah, et al., 2021). 

Data yang berhubungan dengan pengguna kini dikumpulkan melalui bantuan dari 

teknologi. Aplikasi perangkat lunak seperti Google Maps, Youtube, Instagram, Facebook, 

Twitter, dan banyak aplikasi-aplikasi lainnya mengandung banyak data-data penggunanya. 

Para pemasang iklan telah menjelajahi berbagai cara untuk memanfaatkan data sosial media 

sebanyak mungkin untuk memahami perilaku konsumen. Iklan yang sangatbertarget(hyper-

targeted advertisements) didasarkan pada aktivitas online dan tatap muka. Pada titik ini, apa yang 

baru adalah partai-partai politik dan politisi sedang mendekati para pengiklan (advertisers) ini 
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(Saifullah, 2019). 

Kini, para pengiklan dan aktor kampanye politik menggunakan data terstruktur dan 

tidak terstruktur sebagai input dan alat berkekuatan komputasi statistic untuk membangun 

atau melatih kemampuan mesin yang tampaknya manusiawi. Big data, kecerdasan buatan, 

mesin pembelajaran, dan komunikasi politik yang lebih canggih kini digunakan oleh partai 

politik/konsultan politik untuk menargetkan pemilih secara lebih individual (Saifullah & 

Parveen, 2022). Dalam era digital yang semakin tumbuh berkembang, pemilihan umum di 

Indonesia menjadi semakin kompleks dan faktor-faktor konvensional seperti popularitas dan 

dukungan partai politik tidak lagi menjadi faktor-faktor utama yang berperan dalam 

kesuksesan pemilu. Pemilu.Ai kemudian hadir sebagai platform data politik digital yang 

memanfaatkan kecerdasan buatan / Artificial Intelligence (AI) dan big data untuk meningkatkan 

efektivitas kampanye para calon legislative melalui pengumpulan dan analisis data politik 

yang akurat dan komprehensif. Pemilu.Ai memiliki data mengenai daerah pemilihan 

berdasarkan landskap politik yang baru, dengan didominasi oleh generasi dan millennial, lalu 

mereka akan membantu para calon legislative untuk memahami dan memprediksi dinamika 

politik di daerah-daerah pemilihan yang diinginkan. 

Melalui platform Pemilu.Ai, seorang calon legislative dapat menyusun strategi 

kampanye politik yang cerdas, efektif, dan efisien. Untuk mencapai keberhasilan dalam 

mencapai tujuan politik, seorang calon legislative harus dapat beradaptasi dengan perubahan 

lingkungan politik dan dapat memahami kebutuhan para pemilihnya. Pemilu.Ai bukan hanya 

sekedar platform data politik, namun juga dapat menjadi konsultan politik personal yang dapat 

membantu calon legislative untuk tetap terhubung dengan perkembangan politik di era digital 

ini. Artikel ini kemudian akan berusaha menjelaskan bagaimana AI dan big data yang dimiliki 

oleh platform Pemilu.Ai dapat membantu para calon legislative dalam mengatasi tantangan 

kampanye politik berbasis digital. 

Kekuasaan ada di mana-mana. Orang-orang memiliki kekuasaan terhadap kita. Kita 

menolak kekuasaan. Kita menjalankan kekuasaan. Kita memprotes mengenai relasi kuasa 

yang dihadapkan kepada kita. Kita berkolusi dengan kekuasaan seperti kita merupakan 

sebuah dialami. Kita bangkit kepada kekuasaan. Kita menyerah kepada kekuasaan. Kita 

merasa kuat. Kita merasa tidak bertenaga. Bahkan mereka yang mengklaim dirinya sebagai 

apolitis juga berhubungan dalam hubungan-hubungan ini dan merasakan perasaan tersebut 
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secara berkala (Coleman & Freelon, 2015). Politik adalah pengorganisasian dimensi kekuasaan. 

Politik adalah bahasa yang kita gunakan dalam menamakan dan membicarakan kekuasaan; 

aturan-aturan yang kita amati dalam mengaplikasikan dan menunduk kepada kekuasaan; 

desahan, gerak tubuh dan kalimat setengah terbentuk kita berikan dalam pertemuan kita 

sehari-hari dengan struktur dan  rutinitas kekuatan. Politik bukan hanya tentang apa yang 

dilakukan pemerintah atau apa yang dikatakan politisi. Terkadang politik tertanam kuat 

dalam konstitusi dan protocol institusional; pada lainnya waktu, dia mendidih di bawah 

permukaan, membentuk dan mempengaruhi hubungan, sementara hadir bersama dengan 

dinamika budaya lainnya (Coleman & Freelon, 2015). 

Berbicara mengenai politik digital bukan hanya menceritakan bagaimana rutinitas 

politik di replika secara daring. Satu fitur dari seluruh teknologi adalah mereka bersifat pokok; 

mereka tidak hanya mendukung aksi yang telah direncanakan sebelumnya, namun membuka 

ruang dan aksi baru yang sering kali bertentangan dengan rencana awal niat penemu dan 

sponsor. Bukan hanya teknologi kasar, namun cara berpikir teknis memiliki dampak yang 

besar terhadap strategi pemerintahan. Misalnya saja kemunculan mesin cetak di Eropa 

dihasilkan di sebuah ruang di mana masyarakat dapat berkumpul sebagai penghuni 

komunitas imajiner (imagined communities) secara bersama.; negara-negara terpusat dapat 

menyebarkan propaganda mereka untuk populasi massal; dan idiom serta dialek bahasa 

daerah bisa menjadi sistematis ke dalam bahasa resmi.  

Seperti yang dijelaskan oleh Benedict Anderson dalam studi tentang kebangkitan 

kebangsaan, ‘konvergensi kapitalisme dan media cetak teknologi pada keragaman bahasa 

manusia yang fatal menciptakan kemungkinan  bentuk baru dari komunitas imajiner (imagined 

community), di mana dalam morfologi dasarnya menetapkan panggung  untuk bangsa modern 

(Anderson, 1983). Karena teknologi bukan secara sederhana dipekerjakan untuk mereplika 

relasi-relasi kekuasaan, namun untuk memainkan peran pokok dalam membangunnya. Masuk 

akal untuk memikirkan bahwa ‘politik digital’ bukan sebagai penjelasan tentang  bagaimana 

teknologi melayani kepentingan politik yang telah ditentukan sebelumnya berakhir daripada 

sebagai ketegangan yang kompleks dan berkelanjutan antara replikasi dan transformasi di 

dalam organisasi sosial dari sebuah kekuasaan. Daripada memikirkan bahwa teknologi 

melakukan sesuatu untuk politik, kita mungkin memikirkan politik itu sendiri sebagai sebuah 

teknologi (Coleman & Freelon, 2015). 
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Kecerdasan buatan (AI) saat ini dipandang sebagai salah satu teknologi paling kuat. 

Meskipun sering dianggap sebagai masalah teknis yang sangat kompleks, AI juga mempunyai 

implikasi sosial, politik dan budaya yang besar. Selama beberapa tahun terakhir, implikasi AI 

yang lebih luas telah menerima dampak yang cukup besar perhatian dari ilmuwan sosial dan 

peneliti humaniora. Secara khusus, masalah etika AI, ekonomi dan regulasi telah dipelajari 

secara ekstensif (Floridi et al., 2018; Jobin et al., 2019; Larsson, 2020; Schiff, et al., 2021; Ulbricht 

& Yeung, 2022). Definisi dan pemahaman AI sangat diperdebatkan dan terus diperdebatkan 

dalam penelitian dan kebijakan (Whittaker, 2021). Kontroversi seputar definisi AI ini dapat 

dilihat selama penyusunan UU AI. Uni Eropa, ketika pilihan antara definisi AI yang lebih 

luas atau lebih sempit menjadi salah satu isu yang hangat diperdebatkan (Renda & Engler, 

2023), yang mengakibatkan untuk mendukung pengambilan definisi luas dari Organization for 

Economic Cooperation and Development (OECD), yang mendefinisikan sistem AI sebagai 

'sistem berbasis mesin yang dapat, untuk serangkaian tujuan yang ditentukan manusia, 

membuat prediksi, rekomendasi, atau keputusan mempengaruhi lingkungan nyata atau 

virtual’ (OECD, 2019). 

Disisi lain, apa yang diinginkan masyarakat dari kampanye politik? Jawaban atas 

pertanyaan ini tersurat dalam teori mengapa orang tidak menyukai kampanye dan tersirat 

dalam proposal yang dirancang untuk itu memperbaiki ketidakpuasan ini. Kebijaksanaan 

konvensional, yang diungkapkan oleh banyak pakar dan reformis, berfokus khusus pada 

ketidakpuasan warga terhadap praktik kampanye yang umum iklan televisi negatif dan 

kurangnya diskusi masalah. Menurut pandangan ini, masyarakat menginginkan lebih banyak 

dialog dengan para kandidat di forum-forum yang mendorong kontak langsung dengan 

kandidat dan presentasi proposal kebijakan yang beradab (Lipsitz, et al., 2015). Kampanye 

harus melibatkan peluang untuk musyawarah, yaitu interaksi substantif antar warga dan 

antara warga negara dan politisi yang idealnya akan menghasilkan warga negara yang lebih 

berpengetahuan opini dan pilihan (Ackerman & Fishkin, 2004). Kandidat harus menghasilkan 

iklan politik yang lebih lama dan diberikan waktu tayang gratis oleh stasiun televisi lokal 

untuk membuat isi pesan kampanye dan liputan berita kampanye lebih positif dan lebih 

substantif (Patterson, 1994; Fallows, 1996). Yang tersirat dalam usulan ini adalah keyakinan 

bahwa masyarakat akan lebih bahagia jika kampanye memberikan informasi yang lebih 

banyak dan lebih baik serta melibatkan masyarakat dalam forum partisipatif (Lipsitz, et al., 
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2015). 

2. METODE PENELITIAN  

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode studi pustaka. 

Metode studi pustaka melibatkan serangkaian kegiatan yang mencakup pengumpulan data 

dari berbagai sumber pustaka, membaca secara mendalam, mencatat informasi penting, dan 

mengolah bahan penelitian yang relevan (Zed, 2003). Metode ini sangat berguna untuk 

mendapatkan dasar teori yang kuat dan mendalam dalam sebuah penelitian, terutama dalam 

konteks yang melibatkan kajian literatur yang luas. 

Dalam penelitian ini, penulis mengambil dan mengutip pendapat serta teori dari 

berbagai ilmuwan yang berfokus pada media digital dan peran politisi dalam kampanye politik. 

Teori-teori yang dikumpulkan tersebut kemudian dielaborasikan secara kritis dan dianalisis 

secara mendalam untuk memberikan pemahaman yang komprehensif terhadap topik yang 

diteliti. Proses ini melibatkan penggabungan berbagai perspektif teoritis dengan data empiris 

yang tersedia, sehingga dapat menghasilkan kesimpulan yang berbasis bukti dan mendukung 

tujuan penelitian. 

Teori-teori yang diambil dari kumpulan buku dan jurnal ilmiah digunakan sebagai 

landasan utama untuk membahas studi kasus yang telah dipilih. Dengan menggunakan 

pendekatan ini, penulis dapat membangun argumen yang kuat dan terstruktur, yang didukung 

oleh bukti yang relevan dari literatur yang ada. Metode studi pustaka ini memungkinkan 

penelitian untuk memiliki fondasi teoritis yang kokoh dan dapat dipertanggungjawabkan, serta 

memberikan kontribusi yang signifikan dalam memahami hubungan antara media digital, AI, 

dan kampanye politik di Indonesia. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sebagai platform data politik digital, Pemilu.Ai memiliki beberapa fitur yang dapat 

ditawarkan kepada calon legislatif untuk meraih kesuksesan kampanye politik. Data-data yang 

ditawarkan antara lain yaitu data politik, data sosial ekonomi, data media online, dan data 

dinamis. Akan tetapi. fitur yang ditawarkan tidak berhenti disitu saja. Selain menawarkan 

data-data politik digital berbasis AI dan big data, Pemilu.Ai juga menawarkan sejumlah fitur-

fitur lainnya seperti rekomendasi strategi, komunikasi kampanye, desain APK, dan aplikasi 

timses. Fitur-fitur ini menjadikan platform Pemilu.Ai sebagai platform untuk membantu calon 
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legislatif memenangkan kompetisi politik dengan menawarkan data-data politik yang aktual 

dan relevan dengan kebutuhan politik sang calon. 

AI yang digunakan dalam platform Pemilu.Ai dilatih menggunakan data politik dari 

sumber-sumber yang kredibel atau dapat dipercaya. Data politik yang melatih AI tersebut 

berasal dari sumber-sumber seperti Komisi Pemilihan Umum (KPU), Badan Pusat Statistik 

(BPS), dan Kementerian Dalam Negeri (Kemendagri). Sebagai lembaga / institusi politik yang 

bekerja untuk masyarakat, ketiga lembaga ini mengantongi data-data kependudukan yang 

dikumpulkan untuk melihat dan meraba kondisi sosial-ekonomi-politik dari rakyat Indonesia. 

Pemilu.Ai kemudian bekerjasama dengan ketiga lembaga ini untuk memperoleh data-data 

politik dan kemudian melatih AI miliknya untuk mengolah dan menganalisis data-data politik 

ini sehingga AI dapat memberikan insight yang dibutuhkan calon legislatif dalam merumuskan 

strategi kampanye politik. 

Sebagai platform data politik, Pemilu.Ai menawarkan AI yang memiliki kemampuan 

memberikan informasi dan rekomendasi strategi bagi seorang calon legislatif untuk meraih 

kemenangan dalam daerah pemilihan yang ingin dituju. Dalam data politik, Pemilu.Ai 

menawarkan data-data seperti DPT 2019, kursi daerah pemilihan DPR RI, DPRD Provinsi, 

DPRD Kabupaten/Kota Tahun 2024, data pemilihan legislatif DPR RI 2019 dan 2014, hingga 

Party ID yang dapat memberi tangan bantuan kepada sang calon legislatif dalam mengetahui 

dan memahami basis dukungan pada suatu wilayah yang ingin dituju secara tangkas dan tidak 

sulit. Data calon legislatif per-partai dalam Pemilihan Presiden (Pilpres) 2019 dapat digunakan 

untuk memahami pola pemilih dan mengukur popularitas partai. Data perolehan suara pada 

pemilihan legislatif (Pileg) 2019 memiliki kegunaan untuk memahami preferensi politik dan 

mengidentifikasi tren politik. Terakhir, data perolehan suara Pemilihan Presiden (Pilpres) 2019 

dapat digunakan untuk memahami preferensi pemilih terhadap kandidat dan partai politik. 

Kemudian, data sosial-ekonomi yang disediakan oleh AI milik platform Pemilu.Ai 

menawarkan data-data seperti data ketenagakerjaan, kesehatan, pendidikan, infrastruktur, 

pertanian, UMKM, jaringan internet, hingga tingkat kecamatan dalam daerah pilihan yang 

dituju oleh sang calon legislatif. Data ketenagakerjaan sebagai data ekonomi dari Pemilu.AI 

dapat merancang strategi kampanye yang memiliki fokus pada peningkatan kesejahteraan 

masyarakat. Kemudian, data potensi ekonomi desa industry dapat digunakan dan dipahami 

untuk merancang strategi kampanye yang memiliki fokus pada pengembangan ekonomi lokal. 
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Data infrastruktur transportasi dapat digunakan untuk memahami preferensi dan kebutuhan 

masyarakat mengenai transportasi dan mobilisasi. Data instalasi internet dapat digunakan 

untuk memahami penggunaan internet oleh pemilih potensial. Data keagamaan memiliki 

kegunaan untuk memahami profil pemilih secara mendalam berdasarkan faktor-faktor 

keagamaan. Data pendidikan yang ditawarkan juga dapat mengkaji profil tingkat pendidikan 

para pemilih potensial. Data kesehatan memiliki kegunaan untuk melihat tingkat kesehatan 

masyarakat di daerah pemilih. Data sosial masyarakat memiliki kegunaan untuk memberikan 

insight mengenai bagaimana kepadatan penduduk di daerah pemilihan serta jumlah kelompok 

masyarakat yang ada. Terakhir, Pemilu.AI juga memiliki data ekonomi untuk membantu 

memahami jumlah pasar, jenis bangunan pasar, hingga aksesibilitas pasar pada daerah 

pemilihan. 

Data media online yang juga dimiliki oleh platform Pemilu.Ai dapat digunakan untuk 

meemukan tren dan topik yang sedang diperbincangkan di media sosial dan berita online yang 

dapat diintegrasikan dengan kampanye sang calon legislatif. Dengan fitur ini, seorang calon 

legislatif dapat menyaring berita online berdasarkan topik atau kata kunci tertentu dengan data 

berita online. Selain itu, calon legislatif juga dapat memantau aktivitas dan kinerja media sosial 

selama masa kampanye dengan data media sosial. Pesan politik dan visual media sosial yang 

tertanam dalam khas halaman berita perlu dipertimbangkan akun juga (Knoll, Matthes, & 

Heiss, 2018). Penelitian sering kali mengabaikan fakta bahwa sosial media banyak digunakan 

untuk hiburan dan tujuan relasional, dan pada tingkat yang lebih rendah informasi politik, 

khususnya di kalangan pemuda (lihat Theocharis & Quintelier, 2016). Terdapat resiko jika 

mengabaikan penggunaan non-politik, yang dapat menyebabkan terlalu berlebihan melihat 

pengaruh positif media sosial karena penghambatan penggunaan media sosial dapat 

diabaikan. Selain itu, penggunaan politik dan nonpolitik tidak dapat sepenuhnya dipisahkan 

di media sosial karena konten politik serta konten berorientasi hiburan hadir secara bersamaan. 

Sebuah tipikal halaman berita sepenuhnya menggabungkan keduanya. Jadi, ketika 

menyelidiki dampak konten politik, hal yang perlu diperhatikan adalah: konteks non-politik 

juga perlu dipertimbangkan (Dimitrova & Matthers, 2018). Ada penelitian panjang mengenai 

hal ini efek konteks yang menunjukkan bahwa isi pesan di sekitarnya dapat mempunyai 

pengaruh yang besar konsekuensi bagaimana pesan dirasakan dan ditafsirkan (misalnya, 

Baumgartner & Wirth, 2012). Apabila seorang calon legislatif dapat menguasai data-data media 
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sosial di atas, maka tidak mustahil untuk calon legislatif dapat memahami arus gelombang tren 

dari media sosial yang sedang ramai di kalangan calon pemilih. Selain itu, seorang calon 

legislatif juga berkesempatan dapat mendekatkan diri kepada calon-calon pemilih potensialnya 

jika ia memahami konten-konten yang dikonsumsi pemilihnya. 

Hubungan antara data dan kampanye pemilu sudah terjalin dengan baik, khususnya di 

bidang pemilu konteks partai politik (Dommett, 2019). Menggambarkan fokus kampanye 

partai, Dalton, Farrell dan McAllister (2013) menguraikan kepentingan pihak-pihak yang sudah 

lama ada dalam mengumpulkan data dianalisis untuk (berusaha) mencapai keberhasilan 

pemilu. Di akun mereka, kandidat dan partai pekerja bertemu dengan pemilih individu, dan 

mengembangkan daftar preferensi suara masyarakat. Lalu seterusnya pada hari pemilu, 

seorang pekerja partai mengetuk pintu calon pendukungnya di rumah mereka pastikan mereka 

memberikan suara mereka dan sering menawarkan tumpangan ke tempat pemungutan suara 

jika diperlukan. Sementara pihak-pihak dalam konteks yang berbeda tunduk pada peraturan 

dan norma berbeda yang mempengaruhi data mereka dapat mengumpulkan dan 

menggunakannya (Kreiss & Howard, 2010), biasanya mereka diberikan informasi yang 

diberikan oleh negara bagian tentang usia pemilih, status terdaftar, dan riwayat partisipasi 

pemilih (Hersh, 2015). Selain itu, partai-partai kemudian cenderung mengumpulkan data 

mereka sendiri tentang kepentingan pemilih, preferensi suara dan tingkat dukungan, 

memungkinkan mereka membangun kumpulan data dan daftar email yang besar di tingkat 

nasional dan local tingkat. Meskipun diatur terutama melalui Peraturan Perlindungan Data 

Umum (GDPR), yang menguraikan peraturan di Eropa tentang bagaimana data dapat 

dikumpulkan, digunakan, dan disimpan pihak penggunaan data sering kali dianggap 

diperbolehkan secara demokratis karena memungkinkan partisipasi dan mempromosikan 

warga negara yang terinformasi. 

Dari segi informasi, ada pendapat bahwa kampanye berbasis data memanfaatkan 

sumber-sumber baru data (sering kali dari media sosial dan sumber online) untuk 

memungkinkan para pihak mencari polanya sikap dan perilaku warga negara. Mengumpulkan 

data dari berbagai sumber pada satu tingkat yang sampai sekarang tidak mungkin dilakukan, 

teknik kampanye berbasis data dipandang memungkinkan partai untuk menggunakan teknik 

yang umum di sektor komersial untuk membangun model prediktif dalam membuat 

penargetan komunikasi kampanye lebih efisien (Nickerson & Rogers, 2014; Castleman, 2016; 
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Hersh, 2015). Demikian pula, perhatian telah diarahkan pada kapasitas untuk menggunakan

 algoritma untuk mengidentifikasi pemirsa yang mirip (Tactical Tech, 2019), 

memungkinkan para aktivis untuk mencari pendukung baru yang memiliki atribut yang sama 

dengan yang telah mereka janjikan sebuah kampanye (Kreiss, 2017). Oleh karena itu, teknik 

kampanye berbasis data dianggap menawarkan manfaat mengkampanyekan informasi 

tambahan dengan investasi sumber daya minimal (sebagai salah satu analis data) menjadi 

mampu menemukan target pemilih sebanyak pasukan aktivis akar rumput) (Dobber, et al., 

2017). 

Penggunaan data oleh kampanye untuk menyusun dan menargetkan pesan telah terjadi 

selama beberapa dekade, dan seiring dengan jumlah serta ketersediaan dari berbagai titik data 

telah meningkat secara eksponensial, diskusi tentang taktik kampanye yang mutakhir berpusat 

pada data dan praktik yang dimungkinkan oleh data tersebut. Seringkali kita temukan bahwa 

potongan-potongan ini melampaui deskripsi taktik baru dan membuat pernyataan bahwa 

penggunaan data dalam kampanye terhubung secara langsung dengan seberapa baik atau 

buruk kinerja kandidat, atau secara keseluruhan hasil pemilu (Baldwin-Philippi & Jessica, 

2019). 

Data telah menjadi bagian penting dalam cara kita memahami kampanye politik. Dalam 

meninjau liputan pemilu - khususnya di AS - gagasan bahwa partai politik dan juru kampanye 

kini memanfaatkan data untuk menyampaikan kampanye yang tepat sasaran, strategis, dan 

sukses sudah mudah ditemukan. Dalam literatur akademik dan non-akademik, dikemukakan 

bahwa “di negara-negara seluruh dunia, partai politik telah membangun database yang lebih 

baik, mengintegrasikan data online dan lapangan, dan menciptakan alat analitik yang lebih 

canggih untuk memahami jejak para pemilih ini” (Kreiss & Howard, 2010; T’Veld, 2017). Alat-

alat ini dilaporkan memungkinkan pemilih untuk dipantau dan menetapkan sasaran secara 

terus-menerus dan mendalam, menggunakan metode-metode yang terkait secara rumit 

dan diambil dari sektor komersial dan kumpulan data pribadi dan individu    yang    sangat    

banyak     (Kerr Morrison, Naik, & Hankey, 2018). Kampanye Trump pada tahun 2016 juga 

demikian mengklaim telah menargetkan 13,5 juta pemilih yang dapat dibujuk di enam belas 

negara bagian yang menjadi medan pertempuran, menemukan pemilih Trump yang 

tersembunyi, terutama di Midwest    (Persily,   2017).   Berdasarkan penjelasan di atas, 

tampaknya kampanye berbasis data mulai mendefinisikan pemilu praktik - khususnya di AS - 
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dan kini menjadi kunci untuk memahami kampanye modern (Dommett, 2019). 

Menguasai data yang tersedia dalam daerah pemilihan yang ingin dituju merupakan 

sebuah komponen penting yang dapat berperan dalam kesuksesan atau kegagalan dalam 

pemilihan umum. Seorang calon legislatif yang memahami data-data ini mampu juga 

memahami bagaimana kondisi lapangan sesungguhnya yang terjadi di daerah pemilihan yang 

ingin dituju. Ketika seorang calon legislatif memahami kondisi lapangannya, maka ia dapat 

memiliki sebuah perasaan atau feel terhadap bagaimana ia akan meraih suara dari warga dalam 

daerah tersebut. 

 

4. KESIMPULAN 

Tujuan kampanye politik secara  keseluruhan adalah untuk memaksimalkan tujuan 

kemungkinan kemenangan. Seorang calon legislatif dapat membuat strategi kampanye politik 

yang cerdas, efektif, dan efisien dengan menggunakan platform Pemilu.Ai. Seorang calon 

legislatif harus dapat beradaptasi dengan perubahan lingkungan politik dan memahami 

kebutuhan pemilihnya untuk mencapai tujuan politik. Pemilu.Ai bukan hanya sekedar 

platform data politik, tetapi juga dapat menjadi konsultan politik pribadi yang dapat 

membantu calon legislatif tetap terhubung dengan perkembangan politik di era digital ini.  

Kajian literatur dan diskusi dalam artikel ini telah menjelaskan bahwa data yang 

diberikan oleh platform Pemilu.AI dapat membantu memberikan perasaan dan pemahaman 

tentang kondisi sosial-ekonomi masyarakat di daerah pemilihan yang akan dipilih. Dengan 

penguasaan berbagai data-data yang dianggap penting dalam sebuah daerah pemilihan, maka 

seorang calon legislatif dapat menyusun strategi pemenangan terbaik dan menyusun kampanye 

berbasis data (data-driven campaign) yang cerdas, efisien, dan menarik. Platform Pemilu.AI 

menjadi sebuah symbol bahwa politik perlu beradaptasi terhadap teknologi dan kita sudah 

melangkah lebih jauh dari cara-cara berkampanye politik yang tradisional dan (terkadang) 

kurang rasional. Pemilu.AI menjadi sebuah bentuk layanan yang menunjukkan bahwa 

teknologi kini sudah mendukung kegiatan berpolitik, terutama dalam lingkup politik digital 

dan kunci kemenangan dari sebuah pemilihan umum mungkin saja dapat melalui penggunaan 

AI dan Big Data yang  cerdas.  
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